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PENDANAAN

Sumber Dana:

1. Dana pihak kesatu

Dana pihak kesatu adalah dana dari modal sendiri 
berasal dari para pemegang saham

2. Dana pihak kedua

Dana pihak kedua adalah dana pinjaman dari pihak 
luar.

3. Dana pihak ketiga

Dana pihak ketiga adalah dana berupa simpanan 
dari pihak masyarakat.
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PENDANAAN – MODAL SENDIRI

1. Modal disetor.

Modal disetor adalah uang disetor secara efektif oleh 
pemegang saham pada saat bank didirikan. 

2. Agio saham

Agio saham adalah nilai selisih jumlah uang yang 
dibayarkan oleh pemegang saham baru dibandingkan 
dengan nilai nominal saham.

www.ahmadsubagyo.com



2/15/2012 6

PENDANAAN – MODAL SENDIRI

3. Cadangan-cadangan

Cadangan-cadangan adalah sebagian laba bank 
yang disisihkan dalam bentuk cadangan modal dan 
cadangan lainnya yang digunakan untuk menutup 
kemungkinan timbulnya risiko dikemudian hari.

4. Laba ditahan

Laba ditahan adalah laba milik para pemegang 
saham yang diputuskan oleh mereka sendiri melalui 
rapat umum pemegang saham untuk tidak dibagikan 
sebagai dividen, tetapi dimasukkan kembali dalam 
modal kerja untuk operational bank.
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PENDANAAN – DANA PIHAK II

1. Call Money
Cal Money adalah pinjaman dari bank lain yang 
berupa pinjaman harian antar bank. 

2. Pinjaman Biasa Antarbank
Pinjaman biasa antarbank adalah pinjaman dari bank 
lain yang berupa pinjaman biasa dengan jangka waktu 
relative lebih lama.
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PENDANAAN – DANA PIHAK II

3. Pinjaman dari Lembaga Keuangan Bukan Bank 
(LKBB)
Pinjaman ini terutama terjadi ketika lembaga-lembaga 
keuangan tersebut masih berstatus LKBB, sebelum 
dikeluarkannya Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 
tentang Perbankan.

4. Pinjaman dari Bank Sentral (BI)
Pinjaman dari Bank sental adalah pinjaman (kredit) 
yang diberikan Bank Indonesia kepada bank untuk 
membiayai usaha-usaha masyarakat yang tergolong 
berprioritas tinggi, seperti kredit-kredit program. 
Pinjaman dari Bank Indonesia untuk jenis-jenis sector 
tersebut dikenal dengan istilah kredit likuiditas Bank 
Indonesia (KLBI). 
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PENDANAAN – DANA PIHAK III

1. Giro (demand deposit)

2. Deposito (time deposit)

3. Tabungan (saving)
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PENDANAAN – DANA PIHAK III

Giro (Demand Deposit)

Giro adalah simpanan pihak ke tiga pada bank yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 
menggunakan cek, bilyet giro, dan surat perintah 
pembayaran lainnya atau dengan pemindahbukuan.

Jenis rekening giro:

• Rekening atas nama perorangan.

• Rekening atas nama suatu badan usaha/lembaga, dan

• Rekening bersama /gabungan.
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PENDANAAN – DANA PIHAK III

Deposito (Time Deposit)

Deposito atau simpanan berjangka adalah simpanan 
pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat 
dilakukan dalam jangka waktu tertentu berdasarkan 
perjanjian. 

Jenis deposito:

• Deposito berjangka

• Sertifikat deposito, dan

• Deposito on call
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PENDANAAN – DANA PIHAK III

Tabungan (Saving Deposit)

Tabungan adalah simpanan ketiga pada bank yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-
syarat tententu.
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KNOW YOUR CUSTOMER

(PBI NO. 3/10/PBI/2001 Tanggal 18 Juni 2001)
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PENCUCIAN UANG

Pengertian

• Pencucian uang adalah proses pengubahan dana ilegal 
menjadi dana dan aset yang legal.

Sumber

• Dana yang berasal dari perdagangan narkoba, 
penggelapan pajak, penyelundupan,pencurian, 
terorisme, perdagangan senjata, praktek korupsi dan 
aktivitas ilegal lainnya.
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PENCUCIAN UANG – CONTOH KASUS

• Kredit untuk membeli sebuah bangunan di sebuah 
negara di Eropa sebesar USD 1.500.000,- dengan 
jaminan dua polis asuransi jiwa senilai USD 2.000.000,-.  
Kedua polis tersebut dibeli dengan cek yang diterbitkan 
oleh pasar modal di Eropa.

• Seorang nasabah lama sebuah bank di Singapura 
bermaksud mengakuisisi sebuah perusahaan dengan 
sumber dana 60% dana sendiri dan 40% pinjaman bank.
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TAHAP PENCUCIAN UANG

1. Placement (Penempatan)

2. Layering (Penyamaran)

3. Integration (Pengintegrasian)
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TAHAP PENCUCIAN UANG

1. Placement (penempatan)

Pada tahap ini, dana atau aset ilegal pertama-tama 
akan ditempatkan pada suatu sistem keuangan. Saat 
dana ilegal telah ditempatkan pada sistem keuangan,
sifatnya akan menjadi lebih “likuid”. Contohnya, jika 
uang tunai dikonversikan menjadi deposito bank, maka 
akan lebih mudah untuk ditransfer dan manupulasi.

Pelaku pencucian uang “menempatkan” dana 
ilegalnya dengan menggunakan bermacam-macam 
teknik, contohnya menyetorkan uangnya ke rekening 
bank dan menggunakan uangnya untuk membeli aset 
tertentu.

www.ahmadsubagyo.com



2/15/2012 18

TAHAP PENCUCIAN UANG

2. Layering (Penyamaran)
Untuk menyembunyikan asal-usul dana ilegal yang 
sudah ditempatkan, agar dapat digunakan maka dana 
ini harus ditransfer, disebarkan dan disamarkan.
Proses untuk menjauhkan dana dari asal-usul 
ilegalnya dikenal sebagai Layering.
Pada tahap ini, pelaku menggunakan banyak teknik 
yang berbeda.
Teknik ini menggunakan banyak bank dan rekening, 
ahli yang berperan sebagai perantara serta 
perusahaan milik negara dan perusahaan perwalian 
(atau custodian). Dana ini akan ditransfer ke berbagai 
rekening, perusahaan dan negara dengan tujuan untuk 
menyembunyikan asal-usulnya.
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TAHAP PENCUCIAN UANG

3. Integration (Pengintegrasian)

Tahap akhir dari proses pencucian inilah yang di sebut 
Pengintegrasian. Pada tahap Pengintergrasian, dana 
hasil pencucian uang sudah bisa digunakan untuk 
investasi bisnis legal atau tidak legal, ataupun 
digunakan untuk memenuhi gaya hidup pelaku.

Pada tahap ini, uang ilegal telah menjadi legal. 

Sebagai catatan, tidak semua transaksi pencucian 
uang melalui pihak ketiga tahap ini. Transaksi juga 
bisa terjadi hanya dalam satu atau dua tahap, 
tergantung pada teknik pencucian uang yang 
digunakan.
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TAHAP PENCUCIAN UANG

        USD 70 - 100 MILYAR

INVESTASI BERBAGAI 
BISNIS

PENGEDAR 
NARKOBA DI 

NY DAN 
SEKITARNYA

PENGACARA, 
PERUSAHAAN 
TRUK FIKTIF, 
PERUSAHAAN 

BIR FIKTIF

BANK-BANK DI 
NY

BANK-BANK DI 
EROPA

BELI ASSETS

DIPLOMAT BULGARIA

PETUGAS PEMADAM 
KEBAKARAN

PEMUKA AGAMA

KASUS JARINGAN SPENCE (1993-1994)

www.ahmadsubagyo.com



2/15/2012 21

TAHAP PENCUCIAN UANG

KASUS FRANKLIN JURADO (1990)

PANAMA

INVESTASI BISNIS 
LEGAL: RESTORAN, 

FARMASI DLL

68 BANK DI 9 
NEGARA: 
AUSTRIA, 

DENMARK, 
INGGRIS, 
PRANCIS, 
JERMAN, 

HUNGARIA, 
ITALIA, 

LUXEMBURG, 
MONACO

REKENING 
ORANG-
ORANG 
EROPA

PERUSAHAAN 
FIKTIF DI 
EROPA

BANK   A

BANK  B

BANK  C

USD 50 JUTA 
HASIL BISNIS 

OBAT 
TERLARANG
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TEKNIK PENEMPATAN

Apakah yang dimaksud dengan Placement ?

• Placement adalah tahap awal dari pencucian uang. 
Pada tahap ini, uang ilegal untuk pertama kalinya 
dibawa ke sistem keuangan. 

BEBERAPA TEKNIK PLACEMENT, diantaranya :

• Smurfing

• Alternatif Remittance (Pengiriman Uang)

• Elektronik Transfer

• Pengubahan Aset
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TEKNIK PENEMPATAN

BEBERAPA TEKNIK PLACEMENT (lanjutan):

• Perjudian

• Transaksi Sekuritas

• Pembelian Asuransi
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TEKNIK PENEMPATAN

SMURFING:

• Uang dari sumber ilegal dibagi dalam jumlah kecil 
(biasanya di bawah USD 10,000) dan dialihkan ke 
‘smurf’. Para smurf membuat penyetoran ke beberapa 
rekening bank. Dengan cara ini, uang yang ‘tidak 
terlapor’, memasuki sistem dan menjadi tersedia untuk 
ditransfer dan digunakan untuk kegiatan lainnya.
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TEKNIK PENEMPATAN

Alternatif Remittance (Pengiriman Uang Alternatif):

• Alternatif Remittance adalah teknik Placement yang 
umum, yang mengacu kepada pengiriman dan melalui 
sistem pengiriman uang ‘alternatif’ ataupun ilegal.

Pengiriman uang alternatif merupakan pengiriman antar 
perorangan yang menggunakan sedikit dokumentasi.

Pengiriman uang alternatif juga dilakukan oleh bank 
ilegal atau perbankan sejenis. Sistem ini memiliki 
jaringan yang sangat luas dalam operasinya di seluruh 
dunia. Jaringan yang lebih besar umumnya terdapat si 
Asia Selatan (Hawalah), Columbia (BPME), Amerika 
Latin, Asia Timur (Fa Chien) dan AsiaTenggara.
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TEKNIK PENEMPATAN

Elektronik Transfer:

• Elektronik Ttansfer’ adalah Placement yang umum, 
melibatkan pengiriman uang melalui sistem pembayaran 
elektronik yang tidak menggunakan rekening bank 
tertentu.

Pada konteks pencucian uang, ‘Elektronik Transfer’ 
melibatkan pengiriman uang melalui sistem pembayaran 
elektronik yang tidak menggunakan rekening bank 
tertentu.

Elektronik Transfer dapat disamakan dengan pengiriman 
uang alternatif dalam hal pengiriman antar perorangan 
yang tidak menggunakan rekening bank tertentu.
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TEKNIK PENEMPATAN

Pengubahan Aset:

• ‘Pengubahan Aset’ adalah teknik Placement yang 
umum, yang melibatkan pembelian barang.  Dengan 
cara ini uang ilegal diubah menjadi aset dalam bentuk 
lain yang kemudian dapat dijual kembali. Contohnya real 
estate, berlian, emas dan kendaraan.

Umumnya, pelaku lebih suka membeli barang berharga 
(‘high-ticket’) yang berukuran kecil dan mudah untuk 
dijual kembali atau dipindahkan ke negara lain. 
Seringkali aset ini akan dibeli atas nama orang lain untuk 
menghindari kecurigaan.
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TEKNIK PENEMPATAN

Perjudian:

• Perjudian’ adalah teknik Placement yang umum. 
Perjudian digunakan untuk mencuci uang dengan cara 
membeli koin judi di kasino, kemudian menguangkannya 
kembali, sehingga uang ini seakan-akan merupakan 
‘hasil menang berjudi’

Perjudian adalah cara yang digunakan untuk mencuci 
uang karena kemenangan di kasino dapat 
membenarkan lonjakan yang tinggi pada pendapatan. 
Pendapatan ini kemudian bisa di setorkan ke rekening 
bank yang sah dan digabungkan dengan dana legal 
lainnya.
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TEKNIK PENEMPATAN

Transaksi Sekuritas:

• Transaksi Sekuritas’ adalah teknik Placement yang 
umum.  Dana ilegal ditempatkan pada perusahaan 
sekuritas. Melalui ‘surat berhaga’ atau transaksi ‘back to 
back’. Dana ini muncul sebagai keuntungan pada 
rekening ‘bersih’.

Bent Knife Securities adalah perusahaan perantara yang 
dimanfaatkan oleh Joe Launder. Joe membayar 
sejumlah uang yang besar kepada mereka. Bent Knife 
Securities berpartisipasi dalam pembelian dan penjualan 
fiktif surat berharga unutk menerbitkan keuntungan bagi 
Joe Launder.
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TEKNIK PENEMPATAN

Pembelian Asuransi:

• Pembelian Asuransi’ adalah teknik Placement yang 
umum.  Asuransi Water Life menjual produk asuransi 
jiwa melalui banyak asuransi independen, diantaranya 
Spoon Insurance Broker. Joe Launder membeli polis 
asuransi jiwa dari Spoon Insurance Broker. Joe 
Launder kemudian mengklaim polis ini dan meminta 
dana klaimnya dipindahkan ke rekening bank. Pada 
aktivitas ini, uang ilegal digunakan untuk membeli polis 
asuransi dan alat (keuangan) lain, yang dapat 
‘diuangkan’ kemudian.
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TEKNIK PENEMPATAN

Pembelian Asuransi:

• Produk premi tunggal adalah produk asuransi jiwa 
yang rentan akan pencucian uang. Pada jenis produk 
ini, pembeli polis (tertanggung) melakukan 
pembayaran ‘up front’ tunggal sehingga preminya 
dapat dibayar secara keseluruhan. 

Bagi pelaku pencucian uang, produk ini menarik 
karena:
- Menggunakan satu kali pembayaran.
- Adanya pengembalian uang (dari klaim).
- Mungkin dapat dipindahkan.
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TEKNIK PENYAMARAN

Apakah yang di maksud dengan Layering?

• Layering adalah tahap kedua dalam pencucian uang. 
Dalam tahap ini, dana dan aset ilegal dipindahkan ke 
sistem keuangan untuk disamarkan asal-usulnya dan 
direkayasa menjadi transaksi yang sah.
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TEKNIK PENYAMARAN

Teknik dan institusi yang memfasilitasi layering, a.l.:

• Elektronik Transfer

• Bank Luar Negri

• Perusahaan Fiktif

• Trust (Wali Amanat)

• Instant Banks

• Walking Accounts

• Perantara
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TEKNIK PENYAMARAN

Elektronik Transfer:

• Elektronik Transfer merupakan teknik Layering yang 
umum. Umumnya, ‘layer’ dibuat dengan memindahkan 
uang (melalui transfer dana elektronik) masuk dan keluar 
rekening perorangan atau perusahaan fiktif, di bank 
dalam negri maupun luar negri.

Jika frekuensi transfer dana elektronik per hari sangat 
tinggi sedangkan informasi transfer terbatas, akan 
sangat sulit bagi pejabat berwenang untuk membedakan 
antara uang yang bersih (legal) dengan yang kotor 
(ilegal).

www.ahmadsubagyo.com



2/15/2012 35

TEKNIK PENYAMARAN

Perusahaan Fiktif:

• Perusahaan Fiktif’ adalah institusi yang umum 
digunakan pada tahap Layering.  ‘Perusahaan Fiktif’ 
adalah perusahaan yang secara resmi didirikan di 
bawah hukum yang berlaku tapi tidak benar-benar 
melakukan usaha. Perusahaan ini digunakan untuk 
melakukan transaksi fiktif atau mengurus rekening dan 
aset untuk menyamarkan kepemilikan yang sebenarnya.
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TEKNIK PENYAMARAN

Wali Amanat (Trust):

• ‘Trust’ adalah institusi yang umum digunakan pada 
tahap Layering. Trust adalah pengelolaan secara legal 
terhadap dana atau aset untuk tujuan tertentu. Dana 
atau aset ini dikelola oleh wali amanat untuk keuntungan 
seseorang atau beberapa penerima kuasa.

Contoh:
Joe Launer mendirikan bisnis trust dan menunjuk 
seorang wali amanat, kemudian menerbitkan akta 
perwalian yang menyebutkan Apricot Trading Co. 
sebagai penerima kuasa. Joe melakukan transfer dana 
ke wali amanat tersebut, dan Apricot Trading Co.diberi 
kuasa untuk menggunakan dana ataupun melakukan 
investasi dana.
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TEKNIK PENYAMARAN

Walking Accounts:

• ‘Walking Accounts’ adalah rekening-rekening yang 
pemiliknya telah memberikan standing instruction untuk 
mentransfer dananya segera setelah diterima ke satu 
atau beberapa rekening yang lain.

Contoh :
Dengan menggunakan perusahaan fiktif, Joe Launder 
membuka tiga rekening pada tiga bank yang berbeda. Ia 
memberi instruksi kepada kedua bank pertama untuk 
melakukan transfer ke satu rekening di bank ke tiga.
Smurfs menyetorkan uang tunai ke rekening pertama. 
Kemudian uang di rekening pertama ditransfer ke rekening 
ketiga. Dengan aktivitas ini, dana telah dibuat berlapis 
(layered) tanpa perlu ada aktivitas lainnya.
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TEKNIK PENYAMARAN

Instant Banks:

• ‘Instant Banks’ adalah ‘bank fiktif’ yang umunya didirikan 
di pusat perbankan luar negri. Instant banks digunakan 
untuk transaksi bisnis dengan badan hukum yang sah 
seperti abnk dan perusahaan. 

Contoh :
Joe Launder mendirikan ApricoBank di Republik 
Banana.  Dana dari beberapa pengedar narkoba besar 
ditransfer ke rekening di ApricoBank, kemudian dana 
tersebut ditransfer lagi ke rekening perusahaan di bank-
bank lain yang sah.  ApricoBank kemudian ditutup dan 
hampir tidak meninggalkan jejak kemana transfer dana 
di lakukan.
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TEKNIK PENYAMARAN

Perantara:

• Perantara’ adalah agen yang umum yang digunakan 
pada tahap Layering.  Pengacara, Akuntan dan 
profesioanal lainnya digunakan sebagai ‘perantara’ 
antara dana ilegal dengan pelaku. Profesional akan 
terlibat dalam transaksi atas nama pelaku, sementara 
pelaku sendiri tetap tidak diketahui. Transaksi juga 
menggunakan perusahaan fiktif, dokumen fiktif dan jejak 
dokumen yang rumit.
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INTEGRATION

Pengertian:

• Integration adalah tahap ketiga dari proses pencucian 
uang. Pada tahap ini, dana ilegal telah berhasil 
dilegalkan dengan cara disatukan dengan dana legal 
(sah) pada sitem keuangan. 

Teknik Integration, a.l.:
• Kartu Kredit dan Kartu Debit

• Konsultan

• Pembiayaan Perusahaan

• Penjualan dan Pembelian Aset

• Perputaran Bisnis

• Transaksi Ekspor / Impor
www.ahmadsubagyo.com
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INTEGRATION

Kartu Kredit dan Kartu Debit:

• Kartu kredit menjadi cara yang paling efisien bagi para 
pelaku pencuci uang untuk mengintegrasikan uang ilegal 
ke sistem keuangan. Dengan memelihara rekening di 
wilayah hukum luar negeri di tempat pembayaran 
dilakukan, maka pelaku pencucian uang dapat 
menghilangkan jejak keuangan dari negara asalnya.

Contoh :

Joe Launder mentransfer dana ilegal ke rekening bank luar 
negeri. Ia juga menandatangani kartu kredit dan/atau kartu 
debit dari bank tersebut. Kemudian Joe Launder 
menggunakan kartu-kartu tersebut untuk melakukan 
pembayaran, belanja dan transaksi di seluruh dunia.
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INTEGRATION

Konsultan:

• Penggunaan konsultan pada rencana pencucian uang 
adalah umum. Konsultan ini dapat juga fiktif. Contohnya, 
pelaku dapat menyebutkan dirinya sebagai konsultan. 
Pada kasus ini, konsultan mengarahkan kembali uang 
ke dirinya. Uang ini dikatakan sebagai pendapatan dari 
pelayanan yang dilakukan dan dapat digunakan seperti 
dana legal.

Pada banyak kasus, pelaku akan memperkerjakan 
konsultan sebenarnya (contohnya akuntan, pengacara 
atau manager investasi) untuk melakukan pekerjaan sah 
untuknya. 
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INTEGRATION

Pembiayaan Perusahaan:

• Dengan menggunakan kombinasi antara perusahaan 
fiktif, konsultan, pengaturan keuangan yang kompleks 
dalam bisnis sebenarnya, pelaku pencucian uang dapat 
menyatukan sejumlah uang yang sangat besar ke sistem 
keuangan yang sah.

Pelaku pencucian uang mungkin juga akan 
mendapatkan pengurangan pajak atas pembayaran 
bunga yang dilakukan olehnya pada pembiayaan 
perusahaan. Transaksi tersebut identik dengan transaksi 
keuangan perusahan yang sah.
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INTEGRATION

Pembiayaan Perusahaan:

• Profesional keuangan perusahaan perlu melihat lebih 
mendalam, untuk keanehan pada transaksi, seperti:

- pinjaman-pinjaman besar oleh pihak yang tidak 

diketahui,

- pembiayaan yang terlihat tidak konsisten dengan 

bisnis yang mendasar dan

- utang-utang yang diabaikan dan tidak bisa 

dijelaskan. 
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INTEGRATION

Penjualan dan Pembelian Aset:

• Teknik ini dapat digunakan langsung oleh pelaku atau 
dikombinasikan dengan perusahaan fiktif, pembiayaan 
perusahaan atau cara-cara lain yang rumit. Hasil 
akhirnya si pelaku memperlakukan pendapatan dari 
transaksi sebagaikeuntungan sah, contohnya dari 
transaksi penjualan real estate atau aset lainnya.

Kelompok kejahatan tradisional di Amerika Serikat memilih 
teknik Pengintegrasian ini, sebagaimana  mereka biasanya 
menginvestasikan uangnya pada aset domestik dan 
menjadikan uangnya tetap di dalam negeri. Di seluruh 
dunia,penjualan dan pembelian real estate menjadi metode 
Pengintegrasian dana ilegal yang paling disukai.
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INTEGRATION

Perputaran Bisnis:

Contoh :

• Joe Launder memiliki dan mengontrol bisnis sah. 
Seringkali, ini merupakan bisnis yang melibatkan banyak 
transaski uang tunai, seperti pencucian mobil, bar dan 
tempat pencucian otomatis. Joe Launder memasukkan 
dana ilegal ke dalam bisnis ini. Dana ini diperlakukan 
sebagai penghasilan dari bisnis sahnya.

Bisnis sah berperan sebagai penyalur dalam pencucian uang, 
juga di kenal sebagai ‘bisnis front’. Bisnis-bisnis ritel yang 
melibatkan banyak transaksi uang tunai (seperti, pencucian 
mobil, bar, restoran dan pencucian otomatis) adalah 
beberapa metode dari proses pencucian uang.
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INTEGRATION

Perputaran Bisnis:

• Syarat utama saat menggunakan bisnis sebagai ‘front’ 
adalah bisnis ini mempunyai tingkat penjualan yang 
tinggi dan/atau perputaran uang yang tinggi. Dengan 
cara ini, memudahkan pelaku untuk menggabungkan 
dana ilegal, dan menjadi sulit bagi pihak yang 
berwenang untuk mengetahui rencana yang ada.

Hubungan antara volume dan jenis dengan jumlah 
pemasukan yang dihasilkan, merupakan ukuran yang 
penting untuk mengidentifikasi pencucian uang.

Contohnya, jika usaha surat kabar mulai melakukan penyetoran ke 
bank sebesar USD 1 juta perbulannya, maka akan memberikan 

indikasi pada bank kemungkinan adanya pencucian uang.
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INTEGRATION

Transaksi Ekspor Impor

Contoh :

• Joe Launder mendirikan perusahaan impor di luar negeri 
dan perusahaan ekspor di negara tempat tinggalnya. 
Perusahaan ekspor mengekspor barang-barang ke 
perusahaan impor luar negeri tadi. Untuk membawa 
uang ‘ilegal’ ke negara tempat tinggal pelaku, 
perusahaan akan mengekspor barang-barang ke 
perusahaan di luar negeri dengan nilai mark-up (over-
invoiced). Dana pembayaran ekspor tersebut (ilegal) 
kemudian dikirimkan ke dalam negeri dan di laporkan 
sebagai pemasukan ekspor. Transaksi ini dapat terjadi 
dalam arah sebaliknya.
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PRINSIP KYC

Tujuan utama kebijakan KYC:

• Memastikan hanya nasabah yang sah dan nyata yang 
diterima.

• Memastikan identifikasi nasabah dilakukan dengan 
benar, guna memahami risiko-risiko yang mungkin 
ditimbulkan oleh mereka.

• Mengawasi rekening dan transaksi nasabah untuk 
mendeteksi dan mencegah aktivitas ilegal.

• Menerapkan langkah-langkah penanganan secara efektif 
terhadap risiko yang ditimbulkan oleh nasabah yang 
melakukan penyalahgunaan fasilitas perbankan
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KYC  vs  RISIKO

• Mengenal nasabah dengan baik adalah penting bagi 
institusi keuangan dan profesional yang bekerja pada 
sistem keuangan, karena berkaitan dengan risiko 
risiko sebagai berikut :

 Risiko Reputasi;

 Risiko Operasional;

 Risiko Hukum; dan

 Risiko Pemusatan.
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KYC  vs  RISIKO

Risiko Reputasi

• Sebagai institusi keuangan, reputasi adalah kunci dari 
kesuksesan bisnis. Kemampuan untuk memperoleh 
karyawan yang baik, nasabah, pendanaan dan bisnis 
sangat bergantung pada reputasi.

• Bahkan jika kita telah melakukan hal yang benar, 
reputasi kita tetap terancam rusak. Kebijakan YKC 
membantu mencegah pemanfaatan institusi sebagai alat 
untuk aktivitas ilegal.
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KYC  vs  RISIKO

Risiko Operasional

• Risiko Operasional adalah risiko kerugian secara 
langsung atau tidak langsung akibat proses internal, 
manajemen dan sistem yang gagal ataupun salah. Pada 
lingkungan yang sangat kompetitif saat ini, keuntungan 
operasional adalah penting bagi tercapainya keuntungan 
kompetitif (competitive advantage).
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KYC  vs  RISIKO

Jika kebijakan KYC diterapkan dengan salah dan buruk:

• Banyak sumber daya operasional yang tidak 
termanfaatkan,

• Memberikan kesempatan yang lebih besar bagi pelaku 
untuk memanfaatkan institusi keuangan untuk tujuan-
tujuan ilegal,

• Membutuhkan banyak waktu dan dana untuk melakukan 
tindakan hukum dan investigasi, dan

• Institusi akan dipandang lemah secara operasional.
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KYC  vs  RISIKO

Risiko Hukum

• Institusi akan menghadapi risiko denda, hukuman, 
peringatan keras bahkan penghentian operasional, jika 
terbukti terlibat pada aktivitas ilegal nasabah.

• Di luar risiko yang berhubungan dengan ketentuan atau 
peraturan, keterlibatkan institusi dalam aktivitas ilegal 
akan membawa kepada pengadilan dan pembatalan 
kontrak.

• Lebih dari itu, para profesional secara person dapat di 
tuntut secara hukum.

www.ahmadsubagyo.com



2/15/2012 55

KYC  vs  RISIKO

Risiko Pemusatan

• Risiko Pemusatan terjadi pada sisi asset (aktiva), yaitu jika 
kita terlalu banyak melakukan pemberian kredit kepada satu 
nasabah atau sekelompok nasabah saja.Ini juga terjadi pada 
sisi liabilities (pasiva) bisnis kita, jika kita menerima 
penempatan dana yang besar dari satu nasabah atau 
kelompok nasabah (pada kasus ini, kita menghadapi risiko 
likuiditas, jika dana ini tiba-tiba ditarik).

• Dengan menerapkan kebijakan YKC yang efektif, kita dapat 
mengidentifikasikan keseluruhan resiko dari asset dan libilities 
yang kita hadapidalam hubungannya dengan masing-masing 
nasabah atau sekelompok nasabah
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ELEMEN UTAMA KYC

Kebijakan KYC mempunyai 4 elemen utama:

1. Penerimaan Nasabah

2. Pengidentifikasi Nasabah

3. Pengawasan Transaksi & Rekening

4. Manajemen Risiko
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ELEMEN UTAMA KYC

Penerimaan Nasabah

• Saat di mana nasabah baru diterima atau ditolak 
adalah saat yang paling mudah untuk dapat 
menghindari risiko yang berhubungan dengan uang 
ilegal. Dengan mengikuti kebijakan penerimaan 
nasabah dengan benar, kita dapat menghindari 
transaksi dengan badan hukum atau individu yang 
mungkin melakukan transaksi ilegal.
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ELEMEN UTAMA KYC

Pengidentifikasi Nasabah

• Pendataan nasabah adalah inti kebijakan KYC, baik 
untuk keputusan penerimaan/penolakan nasabah, 
maupun untuk pengawasan yang berkesinambungan 
terhadap rekening dan transaksi nasabah. Dengan 
mengidentifikasikan nasabah secara efektif, kita akan 
dapat berhubungan dengan mereka dengan cara yang 
baik.
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ELEMEN UTAMA KYC

Pengawasan Transaksi & Rekening

• Pada kebijakan KYC yang efektif, rekening dan 
transaksi nasabah diklasifikasikan berdasarkan risiko 
dan diawasi secara teratur. Aktivitas yang tidak biasa 
dan aktivitas yang dilakukan oleh nasabah yang 
berisiko tinggi dideteksi dan diperiksa melalui 
pengecekan dan pengukuran.
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ELEMEN UTAMA KYC

Manajemen Risiko

• Untuk memastikan risiko yang ditimbulkan oleh 
praktek pencucian uang dan aktivitas lain yang 
dilakukan oleh nasabah kriminal dapat ditangani 
secara konsisten, maka penerapan manajemen risiko 
yang baik menjadi penting. Dengan cara ini, institusi 
keuangan dapat mengendalikan operasinya, dan tetap 
waspada terhadap risiko yang disebabkan oleh 
nasabah.
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KYC - KASUS

KASUS BERLIN – EDWARD

• Kasus Berlin-Edwards adalah kasus yang menarik sebagai contoh 
jika kebijakan KYC tidak diikuti dengan benar. 

Lucy Edwards, wakil Presiden Bank of New York (BONY), 
memperkenalkan suaminya, suaminya Peter Berlin, menjadi 
nasabah bank. Lucy lupa untuk menginformasikan pihak bank 
bahwa Peter adalah suaminya dan pihak bank tidak pernah 
menanyakan hubungan Lucy dan Peter. Detail referensi pada 
Formulir aplikasi dibiarkan tidak lengkap.

Jika kebijakan KYC diterapkan secara benar, salah satu pertanyaan awal 
sebagai bagian dari kebijakan penerimaan nasabah seharusnya adalah 
“Apakah hubungan Anda dengan Lucy Edwards?” (karena Lucy 
mengenalkan Peter sebagai nasabah). Juga, terlihat kekurangan pada 
formulir aplikasi yang tidak diperiksa lebih lanjut.
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KYC - KASUS

KASUS BERLIN – EDWARD (lanjutan)

• Selama lebih dari tiga tahun, Peter Berlin mempunyai tiga 
rekening untuk tiga bisnis yang berbeda. Tiga bisnis ini tidak 
terlibat pada transaksi apapun. Rekening-rekening ini hanya 
digunakan untuk menampung hasil transfer dari kelompok 
orang Rusia, untuk kemudian ditransfer lagi ke bank luar 
negeri, atau untuk kepentingan pihak-pihak lain yang terkait 
dengan kelompok orang Rusia tersebut.

Pada kasus ini, KYC tidak diterapkan sebagai salah satu dari prosedur 
utama untuk melakukan vertifikasi aktivitas bisnis dan legalitas nasabah. 
Pada kasus seperti ini, aktivitas pengidentifikasian nasabah adalah 
termasuk memeriksa dokumentasi yang berhubungan dengan bisnis, 
seperti penyewaan dan tagihan-tagihan dan pembayaran-pembayaran gaji.
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KYC - KASUS

KASUS BERLIN – EDWARD (lanjutan)

• Rekening-rekening ini digunakan oleh Berlin dan istrinya 
untuk membantu bank-bank di Rusia dan nasabah-nasabah 
Rusia lainya dalam usaha menghindari pajak dan regulasi 
pemerintah. Pada satu contoh, salah satu dari rekening ini 
menerima USD 166 juta dalam satu bulan, terutama melalui 
transfer dari bank koresponden. Bank tidak melihat asal-usul 
transfer uang dalam jumlah besar yang tidak biasa ini.

Jumlah uang yang ditransfer ke dalam rekening relatif normal, tetapi 
seharusnya terdapat indikasi bahwa due diligence perlu diterapkan dan 
laporan aktivitas yang mencurigakan perlu dibuat. Due diligence yang lebih 

ketat seharusnya juga diterapkan dalam hubungankoresponden.

www.ahmadsubagyo.com



2/15/2012 64

KYC - KASUS

KASUS BERLIN – EDWARD (lanjutan)

• Selama lebih dari tiga tahun, pasangan tersebut 
memindahkan lebih dari USD 7 milyar melalui rekening 
secara global. Mereka akhirnya dikenakan sanksi dengan 
dakwaan persekongkolan melakukan beberapa kejahatan 
Amerika Serikat, termasuk pencucian uang dan pemindahan 
uang ilegal.

Sudah terlambat! Bank telah merugi akibat risiko reputasi yang besar dan 
kehilangan bisnis.

www.ahmadsubagyo.com


